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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah a a 

 َِ  Kasrah i i 

 َُ  Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ ََ   Fathah dan ya ai a dan i 

وْ ََ   Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: -  َكَيْف  : kaifa 

 haula :  حَوْلَ  -    
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

... ََ  ... ا ََ  

 ي

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di 

atas 

... يَِ    Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

... وَُ    Dammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

    Contoh : -  َقاَل    : qala 

 yaqulu :  يقَُوْلُ  -           

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya “h” 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : -  ِرَوْضَةُ الَأطْفال  : raudah al-atfal /raudahtul atfāl 

 /al-madīnah al-munawwarah :   اممَْدِييْةَُ اممُْيوَّرَةُ  -     

al-madīnatul munawwarah 

 talhah :       طَلحَْةْ  -     
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh : -  َل  nazzala : ىزََّ

 al-birr : امبِر  -               

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu al, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang ada digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh : -  ُجُل  ar-rajulu :    امرَّ

 al-qalamu :      امقَْلَُ   -          

مْسُ  -            asy-syamsu : امشَّ

 al-jalalu :  امجْلََلُ  -          

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh : -  ُتأَخُِذ  : ta‟khuzu 

يٌْ  -            syai‟un :  ش َ

 an-nau‟u : اميَّوْءُ  -          

نَّ  -          
ّ
 inna :    ا

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : -  َْازِقي نَّ الّلَّ فهَُوَ خَيْْ امرَّ
ّ
-Wa innallāha lahuwa khair ar : وَا

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā :  بِسْمِ الّلِّ مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهَا -          

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : -  َْامحَْمْدُ لّلِّ رَبِّ امعَْاممَِي : Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

       : Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيِْ  -           حْْنِ امرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar :        امرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh : -  ٌْالّلُّ غفَُوْرٌ رَحي   : Allaāhu gafūrun rahīm 

يْعًا - ِ الُأمُوْرُ جََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru : لِلّّ

jamī`an 
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 َ مۡعَ وَالََۡبصۡه ههتكُُِۡ لََ تعَۡلمَُوۡنَ شَيۡـــًٔا ۙ وَّ جَعَلَ مـَكُُُ امسَّ نۡۢۡ بطُُوۡنِ اُمَّ ُ اخَۡرَجَكُُۡ مِّ  وَالّلّه

دَةَ 
ّ
َۙ  وَالََۡفـۡ  

َّكُُۡ     تشَۡكُرُوۡنَ  معََل
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui apa pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
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(QS An-Nahl ayat 78) 
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ABSTRAK 

Fatmasari, Shinta. 2024. “Pengaruh Spiritual Quotient (SQ) Terhadap 

Perkembangan Holistik Peserta Didik di SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M. Pd 

Kata kunci : Pengaruh, Spiritual Quotient (SQ), Perkembangan 

Holistik 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya penurunan moral 

pada peserta menjadi problem yang harus diberikan perhatian khusus 

oleh lembaga pendidikan khususnya pada peserta didik yang baru 

memasuki masa usia remaja, masa remaja sering disebut sebagai masa 

pencarian jati diri oleh karena itu biasanya anak remaja akan mencoba 

hal-hal baru tanpa berpikir tentang dampak yang akan terjadi ke 

depannya. Adanya kecerdasan juga dapat menanggulangi krisis moral 

pada remaja yang sering terjadi, karena peserta didik yang memiliki 

kecerdasan khususnya kecerdasan spiritual (SQ) mampu menyadarkan 

jiwa sepenuhnya sehingga akan memperoleh ketenangan hati, dan 

menciptakan pemikiran optimal sehingga akan lebih tepat dalam 

mengambil keputusan. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tingkat 

Spiritual Quotient (SQ) peserta didik di SMP N 3 Sragi. 2) Bagaimana 

tingkat perkembangan holistik peserta didik di SMP N 3 Sragi. 3) 

Bagaimana pengaruh Spiritual Quotient (SQ) terhadap perkembangan 

holistik peserta didik di SMP N 3 Sragi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat Spiritual Quotient (SQ) dan perkembangan holistik 

peserta didik serta mengetahui bagaimana pengaruh Spiritual Quotient 

(SQ) terhadap perkembangan holistik peserta didik di SMP N 3 Sragi. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

analisis regresi linier sederhana dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, kuesioner (angket), dan dokumentasi. Peneliti 

melakukan tiga teknik analisis data yaitu uji instrumen menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas kemudian uji statistik menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji normalitas, uji linearitas, 

dan uji hipotesis). Uji normalitas dan uji linearitas digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah no 1 dan 2, sedangkan uji hipotesis 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah no 3. 
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Hasil penelitian ini yaitu tingkat Spiritual Quotient (SQ) siswa-

siswi SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 

masuk dalam kategori tingkat sedang yaitu sebanyak 68 (78%) siswa 

dari total 87 siswa. Tingkat perkembangan holistik siswa-siswi SMP N 

3 Sragi Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 masuk dalam 

kategori tingkat sedang yaitu sebanyak 78 (89,6%) siswa dari total 87 

siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Spiritual Quotient 

(SQ) terhadap perkembangan holistik yaitu nilai signifikansi pengaruh 

X terhadap Y sebesar 0,036 < 0,05 dan nilai t hitung 2,135 > t tabel 

1,988 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti 

terdapat pengaruh Spiritual Quotient (X) terhadap Perkembangan 

Holistik (Y).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penurunan moral pada peserta didik saat ini sedang menjadi 

problem yang harus diberikan perhatian khusus oleh lembaga 

pendidikan khususnya pada peserta didik yang baru memasuki 

masa usia remaja, masa remaja sering disebut sebagai masa 

pencarian jati diri oleh karena itu biasanya anak remaja akan 

mencoba hal-hal baru tanpa berpikir tentang dampak yang akan 

terjadi ke depannya. Dalam hal ini peserta didik harus dibekali 

dengan berbagai macam kecerdasan agar mampu memilih hal-hal 

yang seharusnya dilakukan, dengan kecerdasan anak remaja akan 

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya dengan lebih 

bijak. 

Adanya kecerdasan juga dapat menanggulangi krisis moral 

pada remaja yang sering terjadi seperti pergaulan bebas, bullying, 

kekerasan antar peserta didik, pornografi, serta menyontek, karena 

peserta didik yang memiliki kecerdasan khususnya kecerdasan 

spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) mampu menyadarkan jiwa 

sepenuhnya sehingga akan memperolah ketenangan hati, dan 

dengan tenangnya hati maka aliran darah akan teratur dan akan 

menciptakan pemikiran yang optimal sehingga akan lebih tepat 

dalam mengambil keputusan. Spiritual Quotient (SQ) merupakan 

kecerdasan tertinggi atau disebut “Prima Causa” dari IQ dan EQ. 

Dikatakan demikian karena SQ menunjuk pada kondisi pusat diri 

atau kecerdasan jiwa yang mampu memahami makna dan nilai 

dalam kehidupan ini secara holistik atau utuh (Mariani, 2021). Jadi 

kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan paling utama yang 

harus dimiliki anak atau peserta didik khususnya yang sedang 

memasuki usia remaja seperti peserta didik ditingkat sekolah 

menengah pertama agar dapat membentengi diri dalam membentuk 

akhlakul karimah dan terhindar dari perilaku tercela atau 

menyimpang. Namun pada kenyataannya banyak orang tua yang 

lebih menginginkan agar anaknya unggul dalam kemampuan otak 

dan daya nalar (IQ) sehingga peserta didik hanya terdidik dengan 
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kecerdasan otak namun sikap, perilaku, dan pola hidupnya kurang 

baik. 

Kecerdasan spiritual sangat penting diajarkan di sekolah 

agar peserta didik mampu mengembangkan potensi diri sebagai 

manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki akhlak mulia, 

berilmu, mandiri, dan kreatif. SMP Negeri 3 Sragi merupakan salah 

satu sekolah yang berkomitmen dalam memberikan fasilitas 

pengajaran dalam upaya tertanamnya kecerdasan spiritual sehingga 

akan memberikan dampak positif pada perkembangan holistik 

peserta didik, hal tersebut dapat dilihat dari program-program yang 

diselenggarakan di SMP Negeri 3 Sragi seperti pembiasaan Asmaul 

Husna setiap hari Selasa dan pembiasaan Juz Amma setiap hari 

Sabtu pada pukul 7 pagi sebelum pembelajaran dimulai, serta 

ekstrakurikuler berbasis agama seperti IMTAQ dan BTAQ yang 

rutin dilaksanakan setiap hari Rabu dan rebana setiap hari Kamis 

pada pukul 2 siang sepulang sekolah. Adanya program-program 

tersebut diselenggarakan dengan tujuan mencetak generasi pecinta 

Al-Quran dan sholawat sehingga akan menciptakan peserta didik 

yang bukan hanya unggul dalam akademik tetapi juga memiliki 

kecerdasan spiritual yang optimal (Observasi, 25 Oktober 2023). 

Perkembangan holistik peserta didik dikatakan sempurna 

apabila peserta didik sehat jasmani dan rohani, cerdas dan pandai, 

serta bertakwa kepada Allah Swt. Oleh karena itu setiap peserta 

didik memerlukan SQ sebagai landasan untuk mengoptimalkan IQ 

dan EQ sehingga perkembangan holistik akan sempurna, hal ini 

sesuai dengan pendapat (Zohar dan Marshall, 2007) dalam 

(Mariani, 2021) bahwa SQ adalah landasan yang diperlukan untuk 

memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan 

kecerdasan tertinggi kita. Sebagaimana dalam pembahasan 

mengenai dasar neurologis SQ, secara harfiah SQ berpotensi dari 

pusat otak, yaitu dari fungsi-fungsi penyatu otak. SQ menjadikan 

kita makhluk yang benar-benar utuh secara intelektual, emosional, 

dan spiritual. 

Banyak peserta didik dengan berbagai macam karakter yang 

berbeda-beda menunjukkan bahwa setiap anak atau peserta didik di 
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SMP N 3 Sragi mengalami perkembangan holistik yang berbeda, 

sebagian peserta didik unggul dalam hal akademik (IQ) namun 

kurang dalam religiusitas (SQ), sebagian yang lain unggul dalam 

religiusitas (SQ) namun kurang dalam kemampuan otak dan daya 

nalarnya (IQ), tetapi masih banyak juga peserta didik yang bisa 

unggul dalam kedua-duanya tetapi kurang dalam kecerdasan 

emosionalnya (EQ). Namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

akan fokus pada kecerdasan spiritual (SQ) peserta didik yang 

merupakan kecerdasan paling penting karena dengan peserta didik 

memiliki kecerdasan spiritual yang maksimal akan lebih mudah 

dalam mengontrol emosinya dan akan memiliki pemikiran yang 

kritis serta bijak dalam mengambil keputusan sehingga akan 

memaksimalkan perkembangan holistik peserta didik.  

Beberapa penelitian terdahulu sudah banyak melakukan 

penelitian tentang pengaruh kecerdasan spiritual namun belum ada 

yang mengaitkannya dengan perkembangan holistik, misalnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Afrianti dan Imamuddin 

(2022) yang meneliti tentang pengaruh kecerdasan spiritual 

terhadap hasil belajar matematika (Afrianti & Imamuddin, 2022). 

Rizal Fathurrohman dan Ibrahim (2021) meneliti tentang pengaruh 

kecerdasan spiritual terhadap disiplin belajar (Fathurrohman & 

Ibrahim, 2021). Yunita Irani (2021) meneliti tentang pengaruh 

kecerdasan spiritual terhadap kedisiplinan salat fardu (Irani, 2021). 

Serta Man Yany, Nadhirotul, dan Haniwati (2020) yang meneliti 

tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kedisiplinan 

beribadah (Yany et al., 2020). 

Namun dari kelima penelitian di atas dalam melakukan 

penarikan sampel hanya menyebutkan penentuan sampel secara 

acak, sehingga dalam penelitian ini saya melakukan penarikan 

sampel dengan mengacu pada rumus slovin agar memperoleh 

sampel yang dapat mewakili semua populasi. Selain itu pembaruan 

dalam penelitian saya ini juga terdapat pada tahun penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sampel penelitian yang berbeda sehingga 

akan menunjukkan hasil yang berbeda. 



4 

 

Dengan latar belakang ini, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian mengenai pengaruh Spiritual Quotient (SQ) terhadap 

perkembangan holistik peserta didik di SMP Negeri 3 Sragi sangat 

relevan dan penting untuk dilakukan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya penurunan moral pada peserta didik di SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Adanya perbedaan tingkat perkembangan holistik pada peserta 

didik di SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

penelitian yang dilakukan lebih fokus pada masalah-masalah yang 

ingin diteliti. Penelitian ini berfokus pada Pengaruh Spiritual 

Quotient (SQ) Terhadap Perkembangan Holistik Peserta Didik Di 

SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat Spiritual Quotient (SQ) peserta didik di 

SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan? 

b. Bagaimana tingkat perkembangan holistik peserta didik di SMP 

N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan? 

c. Bagaimana pengaruh Spiritual Quotient (SQ) terhadap 

perkembangan holistik peserta didik di SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah tersebut yaitu: 

a. Untuk mendeskripsikan tingkat Spiritual Quotient (SQ) peserta 

didik di SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan. 
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b. Untuk mendeskripsikan tingkat perkembangan holistik peserta 

didik di SMP N 3 Sragi Kabupaten Pekalongan. 

c. Untuk mendeskripsikan pengaruh Spiritual Quotient (SQ) 

terhadap perkembangan holistik peserta didik di SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritik dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1.6.1. Manfaat teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran berupa teori-teori tentang kecerdasan 

spiritual dan perkembangan holistik pada peserta didik. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.6.2. Manfaat praktis 

a. Manfaat Bagi Sekolah 

Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

gambaran kecerdasan spiritual beserta pengaruhnya 

terhadap perkembangan holistik pada peserta didik. 

Sehingga sekolah dapat menggunakan sebagai acuan 

dalam merancang program-program yang dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan perkembangan 

holistik peserta didik. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui apakah metode pembelajaran 

yang disajikan sudah tepat atau belum sehingga dapat 

menjadi bahan evaluasi guru dalam menentukan metode 

pembelajaran berikutnya. 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menambah wawasan dan memberikan pengalaman serta 

berguna bagi dunia pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti 

menyimpulkan tiga hal yang berkaitan dengan rumusan masalah yaitu: 

1. Tingkat Spiritual Quotient (SQ) siswa-siswi SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 masuk dalam 

kategori tingkat sedang yaitu sebanyak 68 (78%) siswa dari total 87 

siswa, hal ini dapat diketahui dan dibuktikan melalui analisis data 

dengan menggunakan perhitungan mean (89,21) dan standar deviasi 

(5,41) sehingga hasil kategori skor diperoleh skor tinggi 10,5%, 

skor sedang 78%, dan skor rendah 11,5%. 

2. Tingkat perkembangan holistik siswa-siswi SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 masuk dalam 

kategori tingkat sedang yaitu sebanyak 78 (89,6%) siswa dari total 

87 siswa, hal ini dapat diketahui dan dibuktikan melalui analisis 

data dengan menggunakan perhitungan mean (31,52) dan standar 

deviasi (3,48) sehingga hasil kategori skor diperoleh skor tinggi 

3,4%, skor sedang 89,6%, dan skor rendah 7%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Spiritual Quotient (SQ) 

terhadap Perkembangan Holistik. Dalam uji hipotesis pada tabel 

4.18 diperoleh nilai t tabel 1,988 dan diketahui nilai signifikansi 

pengaruh (Parsial) X terhadap Y adalah sebesar 0,036 < 0,05 dan 

nilai t hitung 2,135 > t tabel 1,988 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh Spiritual 

Quotient (X) terhadap Perkembangan Holistik (Y). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan 

yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Guru atau pendidik diharapkan mampu mengoptimalkan perannya 

sebagai panutan di samping mengajar pelajaran juga membimbing, 

membina, dan memberi contoh yang berkaitan dengan peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa. Berupa kegiatan-kegiatan keagamaan 

baik di dalam kelas maupun yang berupa ekstrakurikuler untuk 
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meningkatkan SQ siswa-siswi SMP N 3 Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Orang tua siswa hendaknya mampu mendorong anak agar terlibat 

aktif dalam kegiatan-kegiatan positif, serta lebih memupuk dan 

mengembangkan potensi spiritual yang ada dalam diri putra-

putrinya. Karena orang tua memiliki peran sentral bagi anak 

sehingga harus terus memberikan arahan dan menjadi contoh bagi 

anak-anaknya untuk berbudi luhur dan berperilaku baik. 

3. Siswa diharapkan ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan positif di 

sekolah khususnya pada ekstrakurikuler keagamaan sehingga akan 

mengembangkan potensi dalam diri siswa-siswi SMP N 3 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. 
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